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Abstract

This research study is classified as field research with quasi experimental method.
The study aims to find out the ability level of the students of Arabic Department
graduated non-Islamic Boarding School in doing linguistic exercises (al-Tadriba t al-
Lugawiyah) which consists of 12 topics. The steps of the experiment method were
started from 1) population, 2) sample, 3) giving materials, 4) giving practice test, 5)
data collection (results), 6) data Analysis/ results, and 7) conclusions. The research
study yielded two conclusions, namely: 1) Al-tadri ba t al-lugawiyah experiments
carried out gradually, systematically and tightly controlled for the students of Arabic
Department who were graduated from non-Islamic boarding school were proved to
be able to improve their mastery of 12 basic rules of Arabic with presentation: very
good: 56.67%, good: 42.78%, fair: 0.56% and poor: 0%. 2) Experiments of al-tadribat
al-lugawiyah using Arabic books for beginners were given with 18 types of practice
questions, easy and practical in improving their mastery in basic rules of Arabic, with
a percentage of 16 students in very good category, (53.3%), 12 students in the good
category (40%), 2 students were fair (6.7%) and poor (0% ).
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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kuasi eksperimen,
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa jurusan
pendidikan Bahasa Arab alumni non madrasah/pesantren dalam mengerjakan
sejumlah soal latihan-latihan kebahasaan (al-Tadribat al-Lugawiyah) yang terdiri
dari 12 materi pembahasan. Jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa semester genap
yang mengikuti perkuliahan bahasa Arab. Langkah-langkah eksperimen dimulai
dari: 1) Populasi, 2) Sampel, 3) Pemberian materi, 4) Pemberian tes latihan, 5)
Pengumpulan data (hasil), 6) Analisis data/hasil, dan diakhiri dengan 7) kesimpulan.
Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan yakni: 1) Eksperimen al-Tadribat al-
lugawiyah yang dilakukan secara bertahap, sistematis dan terkontrol terbukti dapat
meningkatkan penguasaan mereka terhadap 12 kaidah dasar bahasa Arab, dengan
presentasi: Sangat Baik: 56,67 %, Baik: 42,78%, Cukup Baik: 0,56 % dan Kurang
Baik : 0%. 2) Eksperimen al-Tadribat al-lugawiyah dengan menggunakan buku
Bahasa Arab untuk para pemula yang diformat dengan 18 jenis soal latihan, dinilai
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mudah dan praktis dalam meningkatkan penguasaan mereka dalam memahami
kaidah-kaidah dasar bahasa Arab, dengan persentasi 16 Mahasiswa dalam kategori
sangat baik, (53,3%), 12 Mahasiswa dalam kategori baik (40%), 2 mahasiswa cukup
baik (6,7%) dan kurang baik (0 % ).

Kata Kunci: Eksperimen; Al-Tadribat Al-Lughawiyyah; Bahasa Arab; Pemula

Pendahuluan

Salah satu pembeda utama antara manusia dan binatang adalah
kemampuan berbahasa pada diri manusia. Dengan kemampuan berbahasa,
manusia disebut al-hayawan al-nathiq “hewan yang berbicara”. Selain
mempredikatkan manusia dengan kemampuan berbicara atau berbahasa, predikat
tersebut sekaligus menafikan kemampuan serupa pada binatang. Predikat tersebut
juga menunjukkan bahwa suatu masyarakat manusia selalu diikat oleh bahasa
yang mereka gunakan. Setiap masyarakat, hidup dan tumbuh dengan bahasa
(Asrori, 2004, p. 4). Sedangkan menurut al-Khulli mengungkapkan bahwa bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, digunakan untuk saling bertukar
pikiran dan perasaan antar anggota kelompok masyarakat bahasa (Al-Khulli, 2000,
p. 15).

Dari definisi di atas, maka bahasa yang bersifat manasuka tidak menjadikan
bahasa tersebut sesuka hati untuk diungkapkan karena bahasa pada hakekatnya
memiliki kaidah dan aturan tersendiri yang mengharuskan para penutur bahasa
memahami unsur-unsur bahasa seperti aspek fonologi (ilmu al-aswat), morfologi
(ilmu al-sharf), sintaksis (ilmu al-nahw), maupun semantik (ilmu al-dilalah) yang
terangkum dalam lafadz, mufradat dan tarkib. Sedangkan untuk melatih unsur-
unsur tersebut khususnya untuk para pemula perlu adanya eksperimen sehingga
peningkatan kemahiran bahasa tertentu dapat tercapai (Brosh, 2019). Madkur
mengemukakan bahwa: “al-Tadribat al-Lughawiyah (language drills) adalah
bentuk pembelajaran yang penting untuk mencapai kemahiran tertentu baik pada
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Tadribat al-Lughawiyah juga
bertujuan menyempurnakan kemahiran berbahasa agar peseta didik tidak salah
dan mudah dalam mengerjakan materi kaidah bahasa (Madkur, 2010).

Fenomena banyaknya pendaftar mahasiswa pada jurusan PBA IAIN Sultan
Amai Gorontalo yang berlatar belakang alumni non madrasah/pesantren dalam
waktu dua tahun terakhir cukup mengembirakan dan juga mengkhawatirkan. Hal
ini dilandasi oleh sejumlah asumsi bahwa meskipun mereka bukan berasal dari
madrasah tidak menghalangi semangat mereka dalam mempelajari bahasa Arab.
Namun disisi lain, ada hal yang cukup mengkhawatirkan jika dipertengahan
perkuliahan ada yang merasa putus asa, merasa asing serta mengalami kesulitan
dalam mengikuti perkuliahan bahasa Arab yang disebabkan oleh tidak adanya
pengetahuan sebelumnya tentang bahasa Arab. Dengan demikian, keberadaan
mahasiswa alumni non madrasah/pesantren akan memunculkan sejumlah
problem yang perlu dicarikan solusinya. Meskipun mahasiswa secara keseluruhan
kelihatan sama namun hakikatnya mereka memiliki beberapa perbedaan pada
aspek bakat, minat, sikap perhatian, kebiasaan, cara belajar, lingkungan sosial dan
latar belakang pendidikan sebelumnya. Inilah yang disebut al-Furuq al-Fardiyah
(Perbedaan individual) yang oleh Ratib Qasim ‘Asyur didefenisikan sebagai
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kelainan individual dalam sebuah kelompok pada berbagai karakteristiknya atau
perbedaan yang ada antara individu dalam aspek (fisik, mental, dan psikologis).
(‘Asyur, n.d., p. 121).

Hal ini tentu menjadi suatu pekerjaan yang tidak mudah bagi dosen dan
pihak jurusan karena dituntut untuk mampu merangkul semua level mahasiswa
yang memiliki beberapa perbedaan pada aspek kualitas dan latar belakang
keilmuan.

Salah satu bentuk solusi dari problem tersebut adalah dengan cara
memberikan materi dasar bahasa Arab di awal semester yang diformat dalam
sebuah buku soal-soal latihan (al-Tadribat al-Lugawiyah) agar istilah-istilah dan
kaidah bahasa Arab dapat diketahui dan dikuasai sebelum mereka naik pada
semester berikutnya. Al-Tadribat al-lugawiyah adalah sebuah metode latihan
berbahasa yang bertujuan agar pengetahuan dan kecakapan para pembelajar
berbahasa betul-betul menguasai kaidah dasar bahasa Arab. Dengan kata lain
metode al-Tadribat al-lugawiyah adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan jalan/cara melatih mahasiswa agar menguasai pelajaran dan terampil
dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar,
1995, p. 64).

Adapun materi al-Tadribat al-lugawiyah yang dirancang dalam sebuah buku
Bahasa Arab untuk para pemula terdiri dari 12 pokok bahasan yakni: 1) al-
Kalimah wa Aqasamuha, 2) isim, fi'il, harf, 3), isim al-mudzakkar wa al-mu’annats,
4) isim al-mufrad wa al-mutsanna, 5) isim jama wa ‘anwa’uhu, 6) isim nakirah wa
ma’rifah, 7) isim al-isyarah, 8) isim al-dhamir, 9) al-dhamir al-milkiy, 10) isim a-
maushul, 11) al-fi'l wa aqssamu, dan 12) al-jumlah al-fi'liyah wa al-ismiyah. (Hula,
2015, p. 4).

Dari hasil penelurusan, peneliti menemukan beberapa kajian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini yakni: Y. Suryadarma dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa point penting dari pengajaran bahasa Arab adalah dengan
melaksanakan praktik dan latihan yang berkelanjutan. Tadribat Lughawiyyah yang
disajikan secara menarik mampu menjauhkan peserta didik dari kebosanan
(Suryadarma, 2016). Begitu juga Andhika dalam laporan penelitiannya
mengungkapkan bahwa Tadribat Lughawiiyyah bahasa Arab yang diberikan
kepada peserta didik, memberikan implikasi positif terhadap hasil ujian mereka di
mata pelajaran bahasa Arab (Sakti, 2018). Terakhir, Ma’shumah menguatkan
bahwa Tadribat Lughawiyyah yang dimodifikasi secara menarik berbentuk kartu
bergambang, memberikan hasil positif terhadap penguasaan kosakata peserta
didik (Ma’shumah, 2019). Dari beberapa hasil penelitian di atas, menunjukkan
bahwa Tadribat Lughawiiyyah memberikan hasil yang positif terhadap pencapaian
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Karakteristik dan Jenis al-Tadrib al-Lughawi

Karakteristik pendekatan dari metode latihan berbahasa adalah sebuah
metode dengan memberikan latihan-latihan (tamrinaat) terhadap apa yang telah
dipelajari mahasiwa sehingga memperoleh suatu keterampilan tertentu. Meskipun
terdapat beberapa variasi dalam penerapannya, namun karakteristiknya tetap
sama sebagaimana laporan resnik dan Schallmoser dalam penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa tujuan pembelajarannya adalah agar pengetahuan dan
kecakapan tertentu menjadi milik peserta didik dan dapat dikuasai sepenuhnya.
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latihan kebahasaan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
mandiri, sehingga mereka akan memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan
dari materi yang dipelajari (Resnik & Schallmoser, 2019).

Materi pelajaran yang disajikan berupa buku teks kaidah dasar beserta
kosakata/mufradat pendukung dan diakhiri dengan soal latihan-latihan yang akan
dijawab oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dilatih untuk
memecahkan masalah dengan sendirinya. Sedangkan guru/dosen hanya sebatas
fasilitator. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera diberikan oleh
Guru/Dosen memungkinkan peserta didik untuk segera melakukan evaluasi
kesalahan-kesalahan yang ada.

Metode ini memiliki daya tarik tersendiri karena dapat merangsang peserta
didik untuk belajar dan berlatih secara sungguh-sungguh. Dengan metode latihan,
maka perbedaan kemampuan dan kecakapan individu peserta didik terpenuhi.
Evaluasi dalam penggunaan metode ini ditekankan pada kemampuan
menggunakan bahasa dan penguasaan struktur bahasa atau gramatika (qowaid)
(Zainuddin, 2018).

Dengan adanya karakteristik di atas, maka seorang pengajar baik guru
maupun dosen akan lebih mudah dalam menerapkan al-Tadrib al-Lughawi
sehingga dengan kemudahan tersebut guru maupun dosen akan mudah dalam
menyampaikan materi serta peserta didik akan memahami apa yang telah
dijelaskan.

Adapun penerapan al-Tadrib al-Lughawi dapat dilakukan dengan lima
langkah, 1) Belajar Mandiri, 2) Belajar Kelompok, 3) Micro Teaching, 4) Belajar
dengan alat bantu modul dan buku ajar dan 5) Belajar dengan sistem discovery
(penemuan).

Teknis Penerapan al-Tadrib al-Lughawi

Tahapan paling krusial dari sebuah pendekatan atau metode adalah
tahapan pada aspek penerapan (Ahmad, 2009, p. 59). Untuk kesuksesan
penerapan al-Tadrib al-Lughawi perlu kiranya seorang pendidik memperhatikan
beberapa prosedur berikut (Marlena et al., 2016, pp. 5-10)):

Pertama, latihan ini digunakan hanya untuk pelajaran atau tindakan yang
dilakukan secara refleks tanpa menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang
mendalam seperti menghafal, mendengar, membaca dan sebagainya.

Kedua, Pendidik harus memilih latihan yang mempunyai arti luas yang
dapat menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan
sebelum mereka melakukannya. latihan ini akan berimplikasi pada perasaan
peserta didik tentang perlunya pelajaran ini bagi mereka.

Ketiga, pada latihan pendahuluan, pendidik harus lebih menekankan pada
diagnosa, karena pada latihan awal kita belum bisa mengharapkan hasil yang
sempurna dari peserta didik. Pada latihan berikutnya, pendidik perlu meneliti
kesukaran atau hambatan yang timbul dan dialami oleh peserta didik sehingga
dapat menentukan latihan mana yang perlu diperbaiki. Kemudian pendidik
menunjukkan kepada peserta didik respons/tanggapan yang benar dan
memperbaiki respons-respons yang kurang tepat.

Keempat, Perlu mengutamakan ketepatan agar peserta didik melakukan
latihan secara tepat. Kelima, Pendidik memperhitungkan waktu/masa latihan yang
singkat agar peserta didik tidak merasa letih dan bosan. Latihan harus bersifat
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menyenangkan dan menarik, bila perlu dengan mengubah situasi dan kondisi

sehingga menimbulkan optimisme pada peserta didik dan menghasilkan

ketrampilan yang baik.

Keenam, Pendidik sebaiknya mengutamakan proses yang esensial pada
materi pokok atau inti, sehingga tidak terlalu menyinggung masalah kaidah-kaidah
bahasa yang rumit. Pendidikan juga perlu memperhatikan perbedaan individual
peserta didik, sehingga kemampuan dan kebutuhan peserta didik masing-masing
tersalurkan/dikembangkan.

Dengan beberapa prosedur di atas, diharapkan bahwa latihan yang
digunakan akan bermanfaat bagi peserta didik dalam memahami dan menguasai
pelajaran yang diterima di sekolah secara teoritif dan aplikatif.

Kelebihan dan Kekurangan al-Tadribat al-Lugawiyah

Dalam memilih suatu metode, tentunya tidak akan lepas dari kelebihan dan
kekurangannya. Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan dari metode al-
Tadrib al-Lughawi:

Kelebihan al-Tadribat al-Lugawiyah

1. Bahan yang diberikan secara teratur, step by step sehingga peserta didik mudah
untuk memahaminya.

2. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang diberikan oleh pendidik
memungkinkan murid untuk segera melakukan perbaikan terhadap kesalahan
yang mereka alami.

3. Menumbuhkan kebiasaan belajar secara berkelanjutan (continue) dan disiplin
melatih melaksanakan belajar mandiri.

4. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan secara singkat.

5. Peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan

sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya.

Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap peserta didik.

7. Pendidik lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik yang
disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan
tindakan dan perbuatan peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran
(Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1995, p. 66).

Kekurangan al-Tadrib al-Lughawi

1. Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik; Mengajar dengan al-Tadrib al-
Lughawi berarti minat dan inisiatif peserta didik dianggap sebagai gangguan
dalam belajar atau dianggap tidak layak dan kemudian dikesampingkan. Para
peserta didik dibawa kepada koformitas dan diarahkan menjadi uniformitas.

2. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan; Perkembangan
inisiatif di dalam menghadapi situasi baru atau masalah baru pelajar
menyelesaikan persoalan dengan cara statis. Hal ini bertentangan dengan
prinsip belajar di mana peserta didik seharusnya mengorganisasi kembali
pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.

3. Membentuk kebiasaan yang kaku; Dengan al-Tadrib al-Lughawi peserta didik
belajar secara mekanis. Dalam memberikan respon terhadap suatu stimulus
peserta didik dibiasakan secara otomatis. Kecakapan peserta didik dalam
memberikan respon stimulus dilakukan secara otomatis tanpa menggunakan
intelegensi. Tidaklah irrasional, hanya berdasarkan rutinitas saja.

o
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4. Menimbulkan verbalisme (tahu kata-kata tetapi tak tahu arti).
5. Terkadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal
yang monoton dan mudah membosankan (Maliki, 2016).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuasi untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol
dan terkendalikan (Sugiyono, 2002, p. 107). Pendapat lain menyebutkan bahwa
Quasi Eksperiment sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan pengukuran
dampak unit eksperimen, namun tidak menggunakan penukasan acak untuk
menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang
disebabkan perlakuan (Shadish et al., 2002).

Pemilihan metode penelitian ini memiliki beberapa keunggulan, yakni: 1)
lebih mudah diberlakukan, 2) memungkinkan untuk melakukan eksperimen pada
kondisi yang sebenarnya, 3) hasil eksperimen lebih sesuai dengan masalah yang
dihadapi oleh pendidik (Alzabin, 2019). Disamping itu, al-tadribat al-lugawiyah
dengan sejumlah materi beserta soal-soal latihan sangat cocok dengan metode
eksperimen dilihat dari tiga karakteristiknya seperti 1) Manipulasi, 2)
Pengendalian, dan 3) Pengamatan. Dengan kata lain, bahwa apakah pemberian
soal-soal latihan yang disusun secara bertahap, mudah dan praktis, terhadap
mahasiswa PBA yang berlatar belakang pendidikan non madrasah/pesantren akan
mengalami peningkatan tentang kaidah dasar bahasa Arab? sehingga secara
aplikatif metode penelitian ini dilakukan dalam bentuk One-Group Posttest Only
Design yaitu design yang menggunakan satu kelompok untuk diberikan tes al-
tadrib al-lugawi yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat penguasaan
kaidah bahasa Arab mahasiswa melalui pengisian soal-soal latihan (Jaedun, 2011).

Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab
alumni non madrasah dan pesantren yang terdiri dari 15 putra dan 15 Putri dan
menggunakan dua teknik pengumpulan data, yakni observasi dan tes. sedangkan
waktu pengujian materi tadribat dilakukan selama 2 minggu yang digunakan
untuk mengerjakkan 12 jenis materi latihan. Penentuan waktu 2 minggu tersebut
tidak termasuk waktu yang dialokasikan khusus untuk menjelaskan materi dan
mengevaluasi hafalan-hafalan kaidah dasar mereka.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bentuk al-Tadribat al-Lugawiyah dalam Peningkatan Kaidah Bahasa Arab

Dari hasil observasi, peneliti menemukan delapan belas model soal-soal
latihan (tadribat lugawiyah) yang disusun secara bertahap, mudah dan praktis
sehingga mahasiswa alumni non madrasah dan non pesantren tidak hanya sebatas
untuk mengetahui beberapa kosakata penting dalam bahasa Arab saja, namun juga
untuk meningkatkan pengetahuan mereka terhadap kaidah dasar bahasa Arab
dengan pola-pola perubahan bentuk yang beragam.

Beberapa ragam bentuk tersebut diklasifikasikan sebagaimana berikut: (1)
pada aspek jumlah atau kuantitas (min haitsu ‘adadihi) seperti mufrad, mutsanna
dan jamak, (2) pada aspek jenis (min haitsu jinsihi) seperti mudzakkar dan
mu’annats, (3) pada aspek bentuk (min haitsu nau’hi) seperti berakal/’aqil dan
tidak berakal/gair ‘aqil, (4) pada aspek waktu/masa (min haitsu zamanihi) seperti
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waktu lampau/madhi, sekarang dan akan datang/mudhari’, (5) pada aspek
simantik (dilalah) seperti perubahan bentuk kata dari yang umum/nakirah ke
khusus/ma’rifah, (6) pada aspek sintaksis (min haitsu tarkibi)seperti perubahan
struktur kalimat dari bentuk kalimat nominal/jumlah ismiyah kepada kalimat
verbal/jumlah fi’liyah (Al-Saba’, 2017).

Adapun delapan belas bentuk al-tadribat al-lugawiyah tersebut
diimplementasikan pada contoh-contoh berikut:
Pilihan ganda

Pada tadribat ini, mahasiswa diharapkan mampu memilih jawaban yang
benar dan sesuai dengan kaidah mufrad, mutsanna dan jamak. yakni:

alls s olia .z sk . 13 |

Mengklasifikasi Jenis Kata
Pada bagian ini mahasiswa diminta untuk mengklasifikasi jenis kata baik
dalam bentuk isim, fi’il dan huruf, yakni:

J):db J.a.é."g p..w?‘ ty ) M‘ PRV u:.wua
Gaie 5 2zl J) s cad s Wb o6 bl § 5 i3l gl J) dass il
8 ouds 5 Jiadll JI (55 G5 2 a3 G SR 5 oIl ALl CaBs azgill ) s

il J) a5 305 D &3 ST (e daede s iked 035 51005 Sb ) Aeie 5 J3¥T Cadall
Isian Kosong
Pada bagian ini, tadribat ditujukan agar mahasiswa mampu mengisi isian
yang kosong berkaitan dengan kaidah tertentu, yakni:

Leolin A8y il Lasd 1501 6o
L daalidl G &I QI 1A -

Memperbaiki Redaksi yang Salah

Memperbaiki kalimat yang salah merupakan salah satu tadribat yang
diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan agar mereka mampu menganalisis
struktur yang salah dan mampu membetulkannya sesuai dengan kaidah yang
berlaku, yakni:

b Led ol g2 Lo mlio]
S ) lshas 2o A9EYT5 64T iz -
Menyempurnakan Kalimat menjadi Sempurna

Tadribat berbentuk penyempurnaan kalimat bertujuan agar mahasiswa
mampu melengkapi soal yang berkaitan dengan perbedaan isim mausul, yakni:

Bocalll ezl &5Sa) 2SI o JaS
15355 25 S § O3S R

Menyusun Kalimat Acak

Menyusun kata-kata acak menjadi sebuah kalimat sempurna merupakan
bagian dari bentuk al-tadribat al-lugawiyah yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam penyusunan jumlah mufidah sesuai dengan kaidah
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bahasa yang benar, yakni:

Buwall dased! (98 Al s 4,

JI— 50 - g = Gaya — Y1 - B8 — jaLad

Menerjemahkan Wacana Arab ke Indonesia

Pada latihan terjemah, mahasiswa diminta untuk menerjemahkan sebuah
paragraf yang didukung dengan pemberian kosa kata yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. hal ini bertujuan untuk menguji sekaligus melatih
mahasiswa agar mampu membedakan struktur kalimat bersama dengan
maknanya (Kamis et al., 2017), yakni:

dudigui¥| ) 5y58101 sda eoyS
305 100 Syase! 2wl A1 EY s i) lsa¥ g iad) oBAN ) anil as 2asl cias

|
15118 Al Baan 5515 aiplielid O3a305 (M1 153Y1 (8 JasT 155 il

551 51 2a5ly aliss ol Sl @By slE3 B b2
Menerjemah Wacana Indonesia ke Arab
Selain itu, mahasiswa juga dilatih untuk mengerjakan soal yang berkaitan
dengan terjemah sejumlah kalimat Indonesia ke bahasa Arab baik dalam bentuk
kalimat sederhana maupun dalam bentuk wacana, yakni:

nis¥) J) ozl o e

Namaku Salsabila, Umurku 19 Tahun, Lahir di Gorontalo dan Beragama Islam,
Setelah lulus dari MA al-Falah, aku melanjutkan studiku ke IAIN Sultan Amai
Gorontalo dan memilih jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Alasan aku memilih
jurusan tersebut, agar aku setelah sarjana dapat menjadi seorang guru profesional
dalam bidang bahasa Arab. Selama kuliah aku mendapatkan banyak pengetahuan
tentang ilmu-ilmu bahasa Arab, di antaranya Nahwu, Sarf, Balagah, dan IImu
Dilalah.
Merubah Bentuk Kata

Pada pembelajaran kaidah dasar bahasa Arab, ada sejumlah tadribat yang
mengarahkan mahasiswa untuk merubah pola kata dari beberapa bentuk, baik
dari bentuk laki-laki ke perempuan, dari bentuk tunggal ke dual, maupun dari
bentuk tunggal ke jamak laki-laki atau perempuan, yakni:

L ol pe
ui a5 Wartawan
Cﬁ}“ )S-\l‘ ARTINYA
R Sopir
o3y sl S | oaalls astily S 54401
ot
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Merubah Pola Kalimat

Disamping merubah bentuk kata, mahasiswa juga dilatih untuk merubah
kalimat dari jenis mudzakkar ke mu’annats. hal ini penting dilakukan karena pola
jenis dalam bahasa Arab memiliki bentuk yang beraneka ragam. Lebih khusus pada
kata-kata yang dikategorikan mu’annats memiliki beberapa macam bentuk seperti
penambahan ta’ marbuthah, mu’annats dalam kategori isim alam, nama orang,
nama kota, huruf, jamak taksir, anggota tubuh yang berpasangan, serta alif
mamdudah dan maqsurah. Begitu juga tadribat yang berbentuk perubahan kalimat
dari nakirah (pola umum) ke ma’rifah (pola khusus), yakni:

s lyed BlaLl yas] B el
Aol 2@zl 3 - )
ijus Lol Y
Memberi Syakal/Harakat
a4 I

dl cads cadl pls A Jazal gels dee bege daly JST 2T of cadl 3
Foyuall 3 wle of coglonll (amy 3 calsgs of 5Ll LS of Bga tund of £5l5L1 ) of Joasel
oD s analasy cudl § o S b JAll § il 2 b, ells e @91 cals
Ll Lpaela of Ladsg (2 53801 Jlas¥) ol 281 sl ol iy cdasul @3 . 2ewsl|
Jlee¥l (e ! @3, L]

Membentuk Kosakata menjadi Kalimat Sempurna

Buie Alox § as¥) Sl (o 20K IS pio

Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya Vol. 8, No. 2 [213-228
Al-Ta’rib | p-ISSN 2354-5887 | e-ISSN 2655-5867

221



Menjodohkan

Salah satu jenis tadribat yang tidak kalah pentingnya adalah latihan
menjodohkan/mencocokkan kata. Mahasiswa diminta untuk mencocokkan
kosakata yang sesuai dengan kaidah yang berlaku, yakni:

\ia iaill )
ob oLl ¥
SU3 REA| Y
Sl Sahanindl £
olia I S 0
Memilih Kata yang Benar dalam sebuah Paragraf
150 Led Al 48 55
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asd Elaig Gliadl ] Cudens Loy (Lusdho/Luold) Eead @3 (SIS luall
Led 4S5 Sl wlzgy Hlemd e e coder @3 (Juaz/Aliaz) Lesd Aesite (lasl/ sebs)

Tyymn (G /4n) J) e SLA! @ 5 L
Menganalisis dan Mengganti Perubahan Kata.
Menganalisis perubahan bentuk kata dilakukan untuk melatih mahasiswa
agar mampu merubah pola-pola kata dari bentuk fiil mudhari’ ke bentuk fi’il
madhi, atau pola kata ganti (dhamir) tertentu kepada dhamir lainnya, yakni:

g\,bu‘ dlas¥l olyleatl Jgo

(oo ) Oladl syaw o yaluldl 5oy -

(il — bT) slesatly (aiile) aelS Juy

i J 585 G SlaBl o Je b s 215 sadind R Aaus adile o055

o

ohds yl3 J) as j;(éid;gja B4 GA AiALTS 2lile B35R5 .oy ¢lshy 2504 Axshy, KIS

el olly e dl o855 2350
Merubah sesuai contoh
Soal tadribat berbentuk “merubah sesuai contoh” bertujuan agar
mahasiswa dapat mengikuti pola-pola perubahan kaidah bahasa Arab yang
diterapkan dalam bentuk jumlah fi’liyah dan ismiyah, atau mufrad, musanna dan
jama’, yakni:

J 3 LS adaall alest! Jf dcosd! Aozl siia s
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Merubah kata ke Beberapa Bentuk

Tadribat berbentuk “merubah kata ke beberapa bentuk” bertujuan agar
mahasiswa mampu membuat pola-pola kalimat sesuai dengan kaidah bahasa yang
berlaku. Adapun pola perubahan kalimat dapat dikembangkan dengan beberapa
jenis seperti perubahan bentuk dari fi’il madhi, mudhari’ ke amar, yakni:

ezl dagdg dlai>g oely8 @F duyd Sy, Juadll 3 Jlall el -
Led 53 l9dl 5 aadl Lislys Aaazdl pg bl ) L3 s =¥

Mengisi kalimat dengan kata Tanya.

Bentuk Tadribat lughawiyah yang terakhir adalah memberikan sejumlah
kalimat yang menjadi jawaban, dan mahasiswa dilatih untuk membuat pertanyaan
yang sesuai dengan jawabannya, yakni:

& ST i S -

Dari delapan belas bentuk model tadrib lugawi di atas, sebenarnya masih
banyak bentuk-bentuk soal latihan yang dikembangkan dalam buku bahasa Arab
untuk para pemula, hal itu tidak lain agar mahasiswa secara berulang-ulang dan
berkelanjutan dapat mengetahui seluk beluk kaidah bahasa Arab dan dapat
dikerjakan dengan mudah dan praktis. Adapun teknis pemberian latihan bahasa
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

Pertama, terlebih dahulu, dosen menjelaskan materi-materi inti sesuai
pokok bahasan, dan menugaskan kepada mahasiswa untuk menghafal rumus dan
kaidah tertentu. Materi hafalan dasar terdiri dari hafalan kata ganti, kata sambung,
kata tanya, kata tunjuk, perubahan kata kerja lampau, sekarang dan perintah, dan
beberapa kosakata pendukung.

Kedua, pada pertemuan berikutnya, dosen menyelenggarakan tes materi
hafalan, dan menanyakan kembali materi yang dijelaskan sebelumnya guna
memperkuat ingatan mereka tentang pelajaran yang telah dijelaskan.

Ketiga, jika ada materi yang belum dipahami, dosen menjelaskan kembali
secara singkat tentang materi yang akan diajarkan dengan menghadirkan sejumlah
contoh variative. pada kesempatan ini mahasiswa diperintahkan untuk
memperhatikan contoh-contoh kaidah yang telah dibahas.

Keempat, dosen melakukan tanya jawab terhadap materi yang diajarkan
agar terjadi respon balik, guna menguji sejauh mana tingkat pemahaman dan
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penguasaan mahasiswa terhadap kaidah Bahasa.

Kelima, pada praktek inti, dosen memberikan sejumlah soal latihan yang
diawali dari hal-hal dasar secara bertahap dan mengharuskan mengisi al-Tadribat
al-lugawiyah yang ada pada buku bahasa Arab untuk para pemula. Hasil jawaban
dikerjakan dan diperiksa langsung pada saat perkuliahan.

Keenam, untuk memperkuat penguasaan kaidah bahasa Arab, mahasiswa
diberikan soal-soal tambahan untuk latihan lanjutan dan diinstruksikan untuk
dikerjakan di rumah.

Dari hasil penerapan tadrib al-Lughawi pada 30 mahasiswa Jurusan
pendidikan Bahasa Arab alumni non madrasah dan pesantren, ditemukan
sejumlah data sebagai mana tabel berikut:

Tabel 1.
Data Hasil Penerapan Tadrib Al-Lughawi

Kategori Skor Rentan Nilai Jumlah Persentase
Kurang Baik 1 0-25 - -
Cukup Baik 2 25-50 2 Mahasiswa 6,7 %
Baik 3 51-75 12 Mahasisiwa 40 %
Sangat Baik 4 76 -100 16 Mahasiswa 53,3 %

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa tadrib lugawi yang disusun
dalam bentuk buku bahasa Arab untuk para pemula, memberikan hasil angka
keberhasilan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa materi-materi
tadribat yang terdiri dari 12 materi yang disusun dengan 18 model soal
pertanyaan mampu meningkatkan penguasaan mahasiswa PBA alumni non
madrasah dan pesantren. Tingkat penguasaan mereka dapat dirincikan pada tabel
berikut:

Tabel 2.
Data Tingkat Penguasaan Mahasiswa

KATEGORI
SB B CB KB

Leoludly Lol 30
30

No Materi Tadribat Lugawiyah

by — Jad — ol
caplly Sl el 5 25
Gilly syall el 4 26
delgily pamedl puel 5 25
Loyally 8,5l el 30
By Ly ol 18 12
PO PO 17 13

o N O U1 A W N
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9 é_m WO 18 12

10 Jgsosll (ol 20 10

11 doludly Jaall 17 13

12 Adaally Aol Aozl 10 18 2
Total Nilai : 360 204 154 2

Keterangan :

Sangat Baik =56,67

Baik =42,78

Cukup Baik = 0,56

Kurang Baik = -

Dari 12 kategori soal di atas, menunjukkan bahwa soal al-tadribat al-
lughawiyah untuk materi al-kalimah wa aqasamuha, isim, fi'il dan huruf serta
materi isim nakirah dan ma’rifah mampu diselesaikan dan dijawab dengan benar
oleh 30 mahasiswa dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk materi isim
mudzakkar dan mua’ants ditemukan sebanyak 5 mahasiswa yang mampu
menjawab soal dengan benar dalam kategori sangat baik. Sedangkan 25
mahasiswa lainya dikategorikan baik dalam mengisi tadribat Ilughawiyah.
Demikian pula untuk materi isim mufrad, mutsanna dan jama; dari hasil
pengerjaan soal tadribat, hanya 4 mahasiswa yang mampu menjawab dengan
sempurna, sedangkan 26 mahasiswa lainnya masih salah dalam mengerjakan
perubahan mufrad ke mutasanna baik pada aspek kedudukannya sebagai marfu’
maupun mansub, serta perbedaannya dilihat dari aspek mudzakkar dan mua’annts.

Pada materi isim isyarah dan dhamir milki mahasiswa yang mampu
menjawab dengan sempurna sebanyak 18 orang. Sedangkan sisanya 17 mahasiswa
juga masih kurang teliti dalam membedakan antara isim isyarah mustanna
mudhakkar dan mustannah muannats. Kasus-kasus seperti ini juga terjadi pada
materi al-dhamir milki, isim maushul, khususnya pada aspek pergantian dhamir
ghaib dan mutakallim.

Hal menarik yang perlu dicermati pada latihan jumlah fi’liyah dan ismiyah,
bahwa ada beberapa mahasiswa yang kurang mampu mengerjakan soal-soal
latihan dengan sempuna. Dari 20 soal yang diberikan, ditemukan 8 jawaban yang
salah terutama pada perubahan fiil madhi yang dirubah ke jumlah ismiyah.
Selebihnya ada 18 mahasiswa yang kurang tepat dalam mengerjakan soal jumlah
fi’liyah sebanyak 3 kesalahan. Namun demikian, yang cukup mengembirakan pada
aspek ini pengerjaan soal-soal jumlah isimiyah dan fi’liyah, terdapat 10 mahasiswa
yang mampu menjawab dengan sempuna. Hal ini mengindikasikan bahwa
persentase kemampuan memahami kaidah bahasa mereka sangat baik.

Dari rinci data tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jumlah
mahasiswa yang mampu menjawab 12 soal tadribat pada kategori sangat baik
sebanyak 56,67 %, kategori baik sebanyak 42,78%, kategori Cukup baik 0,56% dan
pada kategori kurang baik 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
tadribat lugawiyah yang disusun secara sistematis, bertahap, mudah dan praktis
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mampu meningkatkan penguasaan kaidah bahasa Arab mahasiswa meskipun
mereka bukan berlatar belakang alumni madrasah dan pesantren. Hal ini bila
dikaitkan dengan teori indikator keberhasilan, maka implementasi tadribat
lugawiyah kepada mahasiswa dapat dikategorikan berhasil dan mampu
meningkatkan penguasaan mereka dalam memahami kaidah-kaidah dasar bahasa
Arab. Hal ini tercermin dari keterlibatan, keaktifan dan keakuratan mereka dalam
menjawab semua jenis soal tadribat dalam buku bahasa Arab untuk para pemula.
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, ditemukan sejumlah kondisi
bahwa mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa Arab sangat antusias dalam
mengikuti tahapan materi pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan
kepatuhan mereka menghafal sejumlah rumus dan kaidah dasar bahasa Arab, serta
kesungguhan mereka dalam mengerjakan soal-soal latihan dengan tuntas.

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
al-Tadribat al-lugawiyah yang dilakukan dengan model eksperimen bertahap,
sistematis dan terkontrol untuk 30 mahasiswa pemula jurusan pendidikan bahasa
Arab yang merupakan alumni non madrasah dan pesantren, terbukti efektif dalam
meningkatkan penguasaan mereka terhadap 12 kaidah dasar bahasa Arab dengan
presentasi : Sangat Baik: 56,67 %, Baik: 42,78%, Cukup Baik: 0,56 % dan Kurang
Baik : 0%. Eksperimen al-Tadribat al-lugawiyah dengan menggunakan buku
Bahasa Arab untuk para pemula yang diformat dengan 18 jenis soal latihan, dinilai
mudah dan praktis dalam meningkatkan penguasaan mereka dalam memahami
kaidah-kaidah dasar bahasa Arab, dengan persentasi 16 Mahasiswa dalam kategori
sangat baik, (53,3%), 12 Mahasiswa dalam kategori baik (40%), 2 mahasiswa
cukup baik (6,7%) dan kurang baik (0 %).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan pendidikan
Bahasa Arab yang berasal dari alumni non madrasah/pesantren, sangat antusias
dalam mengikuti tahap demi tahap materi pembelajaran bahasa Arab. Hal ini
dibuktikan dengan kepatuhan mereka menghafal sejumlah rumus dan kaidah
dasar bahasa Arab, serta kesungguhan mereka dalam mengerjakan soal-soal
latihan dengan tuntas. Hal tersebut dapat dijadikan modal dasar dalam memahami
kaidah-kaidah bahasa Arab selanjutnya, sehingga pada semester berikutnya
mereka tidak lagi merasa minder, takut gagal dan kesulitan dalam mempelajari
bahasa Arab dengan sejumlah cabang ilmunya.
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